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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1. Gambaran kinerja keuangan PT Wijaya Karya, Tbk dan
PT Waskita Karya, Tbk. 2. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan kinerja keuangan PT Wijaya Karya, Tbk
dan PT Waskita Karya, Tbk. Desain penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, teknik analisis komparatif dan teknik analisis induktif.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Kinerja keuangan PT Wijaya Karya, Tbk periode 2015-
2019 pada rasio pertumbuhan penjualan dan struktur aset menciptakan kinerja keuangan yang kurang baik
sedangkan pada rasio struktur modal dan profitabilitas mampu menciptakan kinerja keuangan yang baik. 2.
Kinerja keuangan PT Waskita Karya, Tbk periode 2015-2019 pada rasio pertumbuban penjualan dan
profitabilitas menciptakan kinerja keuangan yang kurang baik sedangkan pada rasio struktur aset dan struktur
modal kinerja keuangan yang baik. 3. Kinerja keuangan PT Waskita Karya, Tbk lebih baik dari pada PT Wijaya
Karya, Tbhk dikarenakan pada rasio pertumbuban penjualan, struktur aset dan struktur modal PT Waskita Karya,
Tbk mampu memperoleh kinerja keuangan yang baik. 4. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan kinerja
keuangan antara dua perusahaan adalah menurunnya penjualan, meningkatnya aset tetap, meningkatnya total
aset, meningkatnya ke wajiban jangka panjang, menurunnya ekuitas dan meningkatnya laba bersih.

Kata Kuneci: Pertumbuhan penjualan, Struktur Aset, Struktur Modal, Profitabilitas. Kinerja Keuangan

COMPARISONAL ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE IN PT WIJAYA
KARYA,TBK AND PT WASKITA KARYA, TBK LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE

Abstract

The purpose of this research are to find out: 1. Overview of financial performance of PT Wijaya Karya, Tbk and
PT Waskita Karya, Thk. 2. Factors cause differences in financial performance of PT Wijaya Karya, Thk and PT
Waskita Karya, Thk. This research design use library research. This research was conducted using qualitative
descriptive analysis techniques, comparative analysis technigues and inductive analysis techniques. The results
of this research can be concluded as follows: 1. The financial performance of PT Wijaya Karya, Thk for the
2015-2019 period in the ratio of sales growth and asset structure created an deficient financial performance
while the ratio of capital structure and profitability was able to create good financial performance. 2. The
Sfinancial performance of PT Waskita Karya, Tbk for the 2015-2019 period in the ratio of sales growth and
profitability created a deficient financial performance, while the ratio of asset structure and capital structure
had good financial performance. 3. The financial performance of PT Waskita Karya, Thk was higher than that of
PT Wijaya Karya, Thk due to the sales growth ratio, asset structure and capital structure of PT Waskita Karya,
Thk was able to obtain good financial performance. 4. The factors that cause differences in financial
performance between the two companies are decreased sales, increased fixed assets, increased total assets,
increased long-term liabilities, decreased equity and increased net income.

Keywords: Sales growth, Asset Structure, Capital Structure, Profitability, Financial Performance
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PENDAHULUAN
Kinerja keuangan dapat dinilai
sebagai prestasi yang dicapai oleh

manajemen keuangan dalam mencapai tujuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dan meningkatkan nilai perusahaan. Dalam
menilai kinerja keuangan dapat dilihat pada
laporan keuangan yang diharapkan mampu
menyediakan mengenai
peningkatan nilai perusahaan dalam satu
periode tertentu. Kinerja keuangan sebagai
dasar penilaian kondisi keuangan perusahaan
yang dilakukan menurut analisis terhadap
rasio keuangan perusahaan, diantaranya
pertumbuhan  penjualan, struktur aset,
struktur modal dan profitabilitas.

informasi

Tabel 1
Gambaran Kinerja Keuangan Melalui
Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aset,
Struktur Modal dan Profitabilitas pada PT.
Wijaya Karya, Tbk dan PT. Waskita Karya,
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Kode = & - Tta-
i [Kere 2012 2011 M7 | 2018 | 2019
Daiton. r:rqan 3 % Rati
Farmmbnhan
BT Farivalan N9s] ¢150 0671 S0 ] -0,127 019
Wijzya SPUuT ALt 3 i
oy, Al OI6E) G NMRA| CAM ] NS (104
by SEURRT
fwizy Jodal e s | wean] Y
y  LIDLE) 0456 €318 037) 0798 ) 0653 0555
Trafitabilitas
D ot [} D05Z) COT3 00GE| COG7 | 00% 0058
Tertumbuban
N37R) CAB1 0501 | Co™ ] 0357 0336
Wiskite, ¢ RUALLIRY SUSCTTOM INCTY Wt T ML L
Krys,
1bk Vadal
OWSKT) (LIDLRY D715 €386 1005) 1540] 1064 1202
Treflitabilitas
(XPMI 0074 COT¢ 095 | L0953 | 0093 0074
Sumber: Laporan Keuangan PT. Wijaya

Karya, Tbk dan PT. Waskita Karya, Tbk

Menurut latar belakang masalah,
maka penulis mengidentifikasikan masalah
penelitian bahwa 1) Kinerja keuangan pada
PT Wijaya Karya, Tbk dan PT Waskita
Karya, Tbk yang diukur dengan pertumbuhan
penjualan mengalami penurunan. Hal ini

mengindikasikan penjualan kurang mampu
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dalam menciptakan kinerja keuangan yang
baik. 2) Kinerja keuangan pada PT Wijaya
Karya, Tbk yang diukur dengan Tangibility
Of Asset Ratio mengalami penurunan. Hal ini
mengindikasikan bahwa aset tetap kurang
mampu dalam meningkatkan total aset yang
akan menciptakan kinerja keuangan yang
kurang baik. 3) Kinerja keuangan pada PT
Wijaya Karya, Tbk yang diukur dengan Long
Term Debt To Equity Ratio pada tahun 2016
mengalami penurunan. Hal ini
mengindikasikan bahwa ekuitas
kurang mampu untuk memenuhi utang
jangka panjang yang akan menciptakan
kinerja keuangan yang kurang baik. 4)
Kinerja keuangan pada PT Waskita Karya,
Tbk yang diukur dengan Net Profit Margin
mengalami  fluktuasi cenderung
menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa
penurunan laba yang diperoleh perusahaan
dari penjualan yang dilakukan yang akan
menciptakan kinerja keuangan yang kurang
baik. 5) Kinerja keuangan yang diukur
dengan pertumbuhan penjualan pada PT
Wijaya Tbk pada 2019
mengalami penurunan hingga mencapai nilai
negatif, begitu juga PT Waskita Karya, Tbk
yang diukur dengan pertumbuhan penjualan
pada tahun 2019 yang mengalami penurunan
dan mencapai negatif. 6) Kinerja
keuangan yang diukur dengan struktur aset
pada PT Wijaya Karya, Tbk pada tahun 2018
mengalami  penurunan  sedangkan PT
Waskita Karya, Tbk pada tahun 2018
mengalami peningkatan. 7) Kinerja keuangan
yang diukur dengan struktur modal pada PT
Wijaya Karya, Tbk pada tahun 2016 dan
2019 mengalami penurunan sedangkan PT
Waskita Karya, Tbk pada tahun 2016 dan
2019 mengalami peningkatan. 8) Kinerja
keuangan yang diukur dengan profitabilitas
pada PT Wijaya Karya, Tbk pada tahun 2017
PT

masih

dan

Karya, tahun

nilai

mengalami  penurunan  sedangkan
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Waskita Karya, Tbk pada tahun 2017
mengalami peningkatan.

Menurut identifikasi masalah, maka
penulis sebagai
berikut: 1) Bagaimana gambaran kinerja
keuangan PT Wijaya Karya, Tbk dan PT
Waskita Karya, Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. 2) Faktor-faktor apa yang
menyebabkan perbedaan kinerja keuangan
PT Wijaya Karya, Tbk dan PT Waskita
Karya, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

merumuskan  masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu 1) Untuk mengetahui gambaran kinerja
keuangan PT Wijaya Karya, Tbk dan PT
Waskita Karya, Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. 2) Untuk mengetahui faktor-
faktor apa yang menyebabkan perbedaan
kinerja keuangan PT Wijaya Karya, Tbk dan
PT Waskita Karya, Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

LANDASAN TEORI

Akuntansi

Menurut (Rudianto, 2012), “akuntansi adalah
sistem  informasi yang menghasilkan

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dalam kegiatan ekonomi dan
kondisi suatu perusahaan”.

Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Horne dan John, 2012), “analisis
laporan keuangan adalah seni mengolah data
dari laporan keuangan menjadi informasi
yang sangat berguna yang dapat dijadikan
sumber dalam pengambilan keputusan™.

Kinerja Keuangan

Menurut (Fahmi, 2017), “kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-
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aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar.

Pertumbuhan Penjualan

Menurut (Musthafa, 2017),
“pertumbuhan penjualan adalah kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan penjualan
yang berdampak pada peningkatan laba,
sechingga perusahaan dapat mengurangi
hutangnya”.

Struktur Aset

Menurut (Sudana, 2015), “struktur
aset merupakan perusahaan dengan kompisisi
aset tetap terhadap total aset, dapat
menggunakan utang yang lebih besar untuk
membelanjai  investasinya  dibandingkan
dengan aset lancar”.

Struktur Modal

Menurut (Margaretha, 2011),
“struktur dapat menggambarkan
pembiayaan permanen perusahaan yang
terdiri dari utang jangka panjang dan modal
sendiri”.

modal

Profitabilitas
Menurut (Sudana, 2015),
profitabilitas adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba dengan menggunakan sumber-sumber
yang dimiliki perusahaan, seperti aset, modal

ataupun penjualan”.

“rasio

Kinerja Keuangan diukur dengan
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan dapat
mengukur besar kecilnya pencapaian

perusahaan. Menurut (Martani et al., 2012),
“pendapatan merupakan penghasilan yang
berasal dari aktivitas operasi utama
perusahaan, misalnya aktivitas penjualan
barang  bagi atau

perusahaan dagang
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perusahaan  manufaktur dan  aktivitas
penyediaan jasa bagi perusahaan jasa”.
Apabila sebuah perusahaan memperoleh

penghasilan dari penjualan barang dagangnya
maka akan diakui sebagai pendapatan yang
akan meningkatkan laba. Dengan kata lain,
apabila adanya laba
perusahaan tersebut, maka kinerja keuangan
dikatakan baik. Hal ini dapat diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Yuniastuti, 2019), yaitu
penjualan dengan proksi growth berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan”. Dengan kata

peningkatan pada

“Pertumbuhan

lain, apabila pertumbuhan penjualan suatu

perusahaan meningkat maka akan

menciptakan kinerja keuangan yang baik.
Kinerja Keuangan diukur
Struktur Aset

Struktur aset merupakan hasil yang
terjadi dimasa lampau yang dapat
menyatakan  pencapaian  dari  suatu
perusahaan. Menurut (Sukandi, Norisanti and
Samsudin, 2020), "dalam pemanfaatan total
aktiva secara maksimal dan baik, maka laba
yang diperoleh dinyatakan baik bagi
perusahaan, karena dampak positif yang
diterima perusahaan dapat
kegiatan

dengan

menyebabkan
perusahaan
dengan baik”.
Dengan kata lain, semakian baik perusahaan

operasional dalam

menjalankan kegiatannya

dalam memanfaatkan asetnya maka kinerja
keuangan dikatakan baik.

Pendapat ini diperkuat oleh penelitian
terdahulu (Astuti and Hotima, 2016),
menyatakan “struktur aktiva berpengaruh
terhadap profitabilitas”. Yang membuktikan
bahwa  struktur dapat mengukur
profitabilitas perusahaan dimana dengan

aset
mengelola suatu aset dengan efisien dapat

menghasilkan sebuah pendapatan atau laba
yang diharapkan oleh perusahaan, sehingga
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dapat menghasilkan kinerja keuangan yang
baik.
Kinerja Keuangan diukur
Struktur Modal

Struktur modal merupakan salah satu
rasio yang dapat menilai kinerja keuangan
perusahaan struktur
merupakan dana yang digunakan dalam
operasional perusahaan yang terdiri dari
hutang dan modal yang dimiliki perusahaan
tersebut. Menurut (Sudana, 2015), menurut
teori sinyal (signaling theory), perusahaan
yang mampu menghasilkan laba cenderung
akan meningkatkan jumlah utangnya, karena
tambahan pembayaran bunga akan diimbangi
dengan laba pajak. Maka
perusahaan yang memprediksi laba nya
rendah akan cenderung menggunakan tingkat
utang yang rendah, schingga kinerja
keuangan dianggap kurang baik.

Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Liando,
2021), menyatakan bahwa “variabel struktur
modal

dengan

tersebut. modal

sebelum

memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan”. Dapat
dikatakan apabila struktur modal meningkat
maka kinerja keuangan suatu perusahaan
akan baik.
Kinerja Keuangan Diukur
Profitabilitas

Perusahaan yang menghasilkan laba
yang besar dapat dikatakan berhasil atau
memiliki kinerja keuangan yang baik.
Menurut (Harahap, 2018), rasio profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti

dengan

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
Profitabilitas yang tinggi menunjukkan
semakin  efektif = perusahaan  dalam
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menjalankan dan akan
meningkatkan laba yang optimal sehingga
kinerja keuangan perusahaan dianggap baik.
Hal ini diperkuat dengan penelitian (Putri
Munfaqiroh, 2020), yaitu “Hasil
perhitungan rasio profitabilitas perusahaan
telah mampu dalam meningkatkan laba
perusahaan”. Hal ini berarti kinerja keuangan
yang baik dapat
profitabilitas yang meningkat.

operasinya

dan

tercermin dari rasio

METODE

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah Penelitian
Kepustakaan (Library Research). Objek
penelitian yang digunakan adalah laporan
posisi keuangan konsolidasi dan laporan laba
rugi komprehensif PT Wijaya Karya, Tbk
dan PT Waskita Karya, Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.

Tempat penelitian pada PT Wijaya
Karya, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan kantor pusat yang berlokasi
di J1. D.I. Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 13340
- Indonesia dan PT Waskita Karya, Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
kantor pusat yang berlokasi di Jl. MT
Haryono Kav. 10 Cawang, Jakarta-
Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data
sekunder.

ini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kinerja Keuangan PT Wijaya
Karya, Thk
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini
terjadi karena penjualan tahun lalu lebih
meningkat dibanding penjualan tahun
berjalan. Penjualan tahun berjalan menurun
disebabkan oleh menurunnya pendapatan
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yang berasal dari kepemilikan realty dan
property.  Average pertumbuhan
penjualan adalah senilai 0,196 kali yang
berarti selama periode waktu penelitian
pertumbuhan penjualan mengalami
peningkatan senilai 0,196 kali. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1.

value

Tabel 2
Pertumbuhan Penjualan PT. Wijaya Karya,
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Tahun Penjualan , [Rp) Panjuslan ... (Rp) ;::'::::,;:‘.l
08 1362090 41£.00C 12.463.215.286.00 082
e 15663832 512.00C 13:820.101.419.000 G156
M7 RATBANAOEEL00 15.665.022.515 500 .50
M3 JLIEA 168468 00C 403026 300 £,180
AE FI1E420L000 S1A58.193.496 000 LA

Nila Maksimum 0,671
il Minimum 4027
Rata-rafa 0,196

Sumber: Data diolah (2021)

Pertumbuhan Penjualan PT Wijaya Karya, Tbk.
A A0S
0,700 ST
0,600
0,500
0.400
Q300
0,200
4,109
0,000
4,100
1,200

Sumber: Data diolah (2021)

Gambar 1
Pertumbuhan Penjualan PT. Wijaya Karya,
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

== P lum bahan
Prerupaal ar PT Wijape
Karyz, Thi
Lirasr | Pertumauhan
Femjudl o BT Wijaya
Karys, Thic|

2010

28 2018 2018 14

Tangibility of Asset Ratio (TAR)

Tangibility of Asset Ratio mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini
terjadi karena total aset lebih meningkat
dibandingkan aset tetap yang disebabkan
olehmeningkatnya kas, tagihan bruto pemberi
kerja dan persediaan. Average value
Tangibility Of Asset Ratio (TAR) adalah
senilai 0,104 kali yang berarti selama periode
waktu penelitian di setiap Rp 1 total aset
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terdapat komposisi aset tetap senilai Rp
0,104. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 dan
Gambar 2.
Tabel 3
Tangibility of Asset Ratio PT. Wijaya
Karya, Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019

panjang senilai Rp 0,555. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 3.

Tabel 4
Long Term Debt To Equity Ratio PT.
Wijaya Karya, Tbk yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019

Tahun Aset Tetsa (Rp) Totsl Aset (Rp) s’"‘"::;‘“‘ Tabun | Utang dangka Panjang (Rp) Eitas (Rp) LYDER (Kali)
b1 LR A 112000 19,602,206 D00 0,162 Pl ] 4.566.770253 000 S438.101,365.000 3,656
i 1485843 202200 31.09.539.450.000 0411 e 488 682105000 12435 15.304.000 9,31¢
T 1002 105 535000 45683.774.300.000 0,086 o SOTEEIZ33200) 14531824 613.000 0,347
R AETSE7901£.000 5823000 28000 0174 it TATER T ZRA000 17 5. 14885000 0,748
Hre 664555 375.000 G2 110847 . BAL00 0085 2 4+ 1545 557 222000 1921573987000 1,862
Hilai imum 0,162 Milai Maksimum 0,98
Hilgi Mirimum [T Nilai Minimum 0,319
Ratz1z1a 0,104 Nilai R ata-sa 0,558
Sumber: Data diolah (2021) Sumber: Data diolah (2021)
TAR PT Wijaya Karya, Tbk. LTDER PT Wijaya Karya, Thk.
i) 4500
i 062 Q0
Mt S 370
| N ——TA3 2T W aye Kerys, Q509
e 1 = Thk. F ——LTDER PT Wijaps Rarya,
o | \"'-‘-ﬂ:‘_m-' 0,03 o, S a
oo 4 .= —— Lnear |TAR IT Wijya 480
R ¥arga, Tak | i —— L {TOFR BT Wiapa
e ! 4400 Kanya, Tk
X114 0, 300
o
0,708

A5 W6 207  WE NS

Sumber: Data diolah (2021)
Gambar 2
Tangibility of Asset Ratio PT. Wijaya
Karya, Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019

Long Term Debt To Equity Ratio (LTDER)
Long Term Debt To Equity Ratio

mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Hal ini terjadi karena utang
jangka panjang lebih meningkat
dibandingkan ekuitas yang disebabkan

meningkatnya liabilitas pajak tangguhan dan
meningkatnya uang muka proyek jangka
panjang. Average value LTDER adalah
senilai 0,555 kali yang berarti selama periode
waktu penelitian di setiap Rp 1 ekuitas
digunakan untuk menjamin utang jangka
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0,00
w5 1016 2017 wie 2018

Sumber: Data diolah (2021)
Gambar 3
Long Term Debt To Equity Ratio PT.

Wijaya Karya, Tbk yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin mengalami
fluktuasi dan cenderung meningkat. Hal ini
terjadi laba bersih mengalami
peningkatan  yang diimbangi  dengan
peningkatan penjualan serta menurunnya
beban pajak penghasilan. Average value
NPMadalah senilai0 068 kali yang berarti
selama periode waktu penelitian di setiap Rp
1 Penjualan akan memperoleh laba bersih
senilai Rp 0,068. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 5 dan Gambar 4.

karena
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Tabel 5
Net Profit Margin PT. Wijaya Karya, Tbk
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Tabel 6
Pertumbuhan Penjualan PT. Waskita Karya,
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

. ’ ParturbLan
L v Penjuslan (Ra) NP (Kal] Tawn  Penjian, (Rp) Penjuskeni (RB)  ponjustan (K
rs 713075052 300 V3EE0 0047 500D 1152 an5 14152752347 312 10.266.913.284.00 0376
e 1.447.144322.0) 15,66 BYE 5° 100D D] 26 23.763.122 526.3<7 4152752547 612 0Ee
gl 1.265,16.689.00) 5,176 408.026.000 082 T ASMIMTSLAN BRI ANANHMT D’
L L0r1 A gL 39 10 T L) 018 BIMINIMMI?  A522IWARER DiTR
AT — 29 MAWMRSHI 4STIINIWE %7
PR 2 ; Nilai Maksimum 0.901
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Gambar 4

Net Profit Margin PT. Wijaya Karya, Tbk
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Analisis Kinerja Keunangan PT Waskita
Karya, Thk
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini
terjadi karena penjualan tahun lalu lebih
meningkat dibandingkan penjualan tahun
berjalan. Penjualan tahun berjalan menurun
disebabkan penjualan
precast, pendapatan  yang
berasal dari sewa gedung dan peralatan.
Average value pertumbuhan penjualan
adalah senilai 0,336 kali yang berarti selama
periode waktu penelitian  pertumbuhan
penjualan mengalami peningkatan senilai
0,336 kali. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 6
dan Gambar 5.

oleh menurunnya
menurunnya
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Sumber: Data diolah (2021)

Pertumbuhan Penjualan PT Waskita
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Gambar 5
Pertumbuhan Penjualan PT. Waskita Karya,
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Tangibility of Asset Ratio (TAR)

Tangibility of Asset Ratio mengalami
fluktuasi dan cenderung meningkat. Hal ini
terjadi karena aset tetap lebih meningkat
dibandingakan total aset yang disebabkan
oleh meningkatnya gedung, pabrik dan
peralatan proyek. Average value TAR adalah
senilai 0,059 kali arti
periode waktu penelitian di setiap Rp 1 total
aset terdapat komposisi aset tetap senilai Rp
0,059. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 7 dan
Gambar 6.

memiliki selama
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Tabel 7
Tangibility of Asset Ratio PT. Waskita
Karya, Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019

. Seruktur Aset
Tahun Aset Tetap (Rp) Tots! Ase (Fp) {Kalip
M5 1323443905 54 33.309.111.477 368 (i3
2ME | 5275.335.087.358 1.425.181.722030 (i)
AT 4 Fa2.258.130.350 27.885.750.838.625 cide
pinid T01421.159583 126,391 551 623630 Gl
2ME | BERI215063.52 122.509.259.551.571 007
Nilal Maksimum eom
Wikl Minirwum 048
Ratasata 0059

Sumber: Data diolah (2021)

TAR PT Waskita Karya, Tbk.
s
oL
GLED
6Lso =TGR FT Wit ki Ky,
oo Fou
noan - — incar [TAZ BT W skl
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e -
ngen

ans 201 AT 2018 208
Sumber: Data diolah (2021)
Gambar 6

Tangibility of Asset Ratio PT. Waskita

Karya, Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019

Long Term Debt To EquityRatio (LTDER)
Long Term Debt To Equity Ratio

mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Hal ini terjadi karena utang
jangka panjang lebih meningkat

dibandingkan ekuitas yang disebabkan oleh
meningkatnya utang bank jangka panjang
dan utang obligasi. Average value LTDER
adalah senilai 1,102 kali yang berarti selama
periode waktu penelitian disetiap Rp 1
ekuitas digunakan untuk menjamin utang
jangka panjang senilai Rp 1,102. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 7.
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Tabel 8
Long Term Debt To Equity Ratio
PT. Waskita Karya, Tbk yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Tawn | Utang Jangsa Panjang Rp} Ekuitas iRp) LTDER {Kali)
A5 5840062 TDOEZD L7904 D6 8ET 653 ATis
H1E 11AS1.427 440 450 “ETTLZ RSEA A5 TG
X017 22,831,738 7 (6 2.7 84,800 4% o
218 8. F0ATITTTLAGE MLEET R TED ST 1340
e 41,447 29502 .5Rg G 4R 1R 9 BG4

ika| Maksimum 1864
Niks W aimum LTS5
Mila: Rata-rain 1,102
Sumber: Data diolah (2021)
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Sumber: Data diolah (2021)
Gambar 7
Long Term Debt To Equity Ratio
PT. Waskita Karya, Tbk yang Terdattar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Net Profit Margin (NPM)

Net  Profit Margin mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini
terjadi karena penjualan lebih meningkat
dibandingkan laba bersih yang disebabkan
oleh meningkatnya pendapatan jalan tol serta
pendapatan yang berasal dari sewa gedung
Average NPM
adalah0,074 kali yang berarti selama periode
waktu penelitian di setiap Rp | penjualan
akan memperoleh laba bersih senilai Rp
0,074. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 9 dan
Gambar 8.

dan  peralatan. value
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Tabel 9
Net Profit Margin PT. Waskita Karya, Tbk
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Tahun mm’&ﬁm* Penjualan (Rp) NPV [Kai)
215 147 590,672,774 1462 PE2 827 512 0074
215 T A13.060.515.7R4 20.TRA 322 625,357 0,076
o7 4.201572.290.754 46.2°2 807 652 504 0,093
28 4.610.567.7)5.553 A8, TRE 050833 522 0,005
213 028 A38.357.88" 38T 3R 553 0,33

Wilai Maksimum 0,095
iz Minimum 0azxl
Hilai Rata-rata 004

Sumber: Data diolah (2021)
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Sumber: Data diolah (2021)
Gambar 8
Net Profit Margin PT. Waskita Karya, Tbk
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
PT Wijaya Karya, Thk dan PT Waskita
Karya, Thk
Perbandingan Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan PT Wijaya
Karya, Tbk dan PT Waskita Karya, Tbk
mengalami  fluktuasi
menurun. Hal ini terjadi karena penjualan

dan  cenderung

tahun lalu lebih meningkat dibanding
penjualan  tahun  berjalan. Penurunan
penjualan tahun berjalan PT Wijaya Karya,
Tbk  disebabkan  oleh menurunnya

pendapatan yang berasal dari realty dan
property. Sedangkan penurunan penjualan
tahun berjalan PT Woaskita Karya, Tbk
disebabkan oleh menurunnya penjualan
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beton, menurunnya pendapatan yang berasal
dari sewa gedung dan peralatan. Analisis
perbandingan pertumbuhan penjualan PT
WIKA dan PT WSKT dapat dilihat pada
Tabel 10 dan Gambar 9.

Tabel 10
Perbandingan Pertumbuhan Penjualan PT.
Wijaya Karya, Tbk dan PT. Waskita Karya,
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015-2019
Pertumbuban Penjualan
FT'WSKT

Tahun
BT WIKA

015
2016
K7
04

1333
1450
k]
213
2019 L1457
Ratarata 0,115
Sumber: Data diolah (2021)
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Pertumbuhan Penjualan PT Wijaya Karya, Thk
dan PT Waskita Karya, Tbk.
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Sumber: Data diolah (2021)

Gambar 9
Pertumbuhan Penjualan PT. Wijaya Karya,
Tbk dan PT. Waskita Karya, Tbk yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Dilihat
pertumbuhan penjualan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT
Waskita Karya, Tbk lebih baik dari PT
Wijaya Karya, Tbk karena nilai rata-rata PT
Waskita Karya, Tbk lebih tinggi yaitu senilai
0,334 dari pada PT Wijaya Karya, Tbk yaitu
senilai 0,195. Hal ini disebabkan penjualan
PT Waskita Karya, Tbk mengalami
penurunan yang lebih kecil dari pada PT
Wijaya Karya, Tbk.

dari nilai rata-rata
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Perbandingan Tangibility of Asset Ratio

Tangibility of Asset Ratio (TAR) pada
PT Wijaya Karya, Tbk mengalami fluktuasi
dan cenderung menurun, sedangkan pada PT
Waskita Karya, Tbk cenderung meningkat.
Penurunan TAR PT Wijaya Karya, Tbk
disebabkan karena total aset lebih meningkat
dibandingkan aset tetap yang disebabkan
olehmeningkatnya kas, tagihan bruto pemberi
kerja dan persediaan. Sedangkan peningkatan
TAR pada PT Waskita Karya, Tbk
disebabkan karena aset tetap lebih meningkat
dibandingakan total aset yang disebabkan
oleh meningkatnya gedung, pabrik dan
peralatan proyek. Analisis Tangibility of
Asset Ratio PT WIKA dan PT WSKT dapat
dilihat pada Tabel 11 dan Gambar 10.

Tabel 11
Perbandingan Tangibility of Asset Ratio PT.
Wijaya Karya, Tbk dan PT. Waskita Karya,
Tbk yang Terdattar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Tangibility of Asset Patio [TAR)
Tahun =
PT WA [ PT WSKT
015 0,162 0,063
2018 0 0,053
2047 0096 0028
218 0079 0057
2019 0083 007
Ratarata 0,100 0,059

Sumber: Data diolah (2021)
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Gambar 10

Tangibility of Asset Ratio PT. Wijaya Karya,
Tbk dan PT. Waskita Karya, Tbk yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019
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Dilihat dari Gambar 10 di atas maka
dapat disimpulkan bahwa Tangibility of Asset
Ratio (TAR) PT Waskita Karya, Tbk
memperoleh kinerja keuangan yang lebih
baik dikarenakan TAR yang diperoleh PT
Waskita Karya, Tbk cenderung mengalami
peningkatan sementara TARyang diperoleh
oleh PT Wijaya Karya, Tbk cenderung
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
aset tetap lebih meningkat dibandingkan total
aset.

Perbandingan Long Term Debt To Equity
Ratio

Long Term Debt To Equity Ratio
(LTDER) pada PT Wijaya Karya, Tbk dan
PT Waskita Karya, Tbk mengalami fluktuasi
dan cenderung meningkat. Hal ini terjadi
karena utang jangka panjang lebih meningkat
dibandingkan ckuitas. Peningkatan PT
Wijaya Karya, Tbk disebabkan karena
meningkatnya liabilitas pajak tangguhan dan
meningkatnya uang muka proyek jangka
panjang. Sedangkan peningkatan PT Waskita
Karya, Tbhk disebabkan oleh meningkatnya
utang bank jangka panjang dan utang
obligasi. Analisis Long Term Debt To Equity
Ratio PT WIKA dan PT WSKT dapat dilihat
pada Tabel 12 dan Gambar 11.

Tabel 11
Perbandingan Long Term Debt To Equity
Ratio PT. Wijaya Karya, Tbk dan PT.
Waskita Karya, Tbk yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.periode 2015-2019

Long Term Dedt To Equity Ratio (LTDER)
PTWIKA PTWSKT

a5 055 075

Al 0,319 0786

017 037 1906

ot 1,73 1540

201 0,653 1464
Rata-rta 10,555 1

Sumber: Data diolah (2021)

Tahun
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LTDER PT Wijaya Karya, Thk dan PT
Waskita Karya, Tbk
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Gambar 10
Long Term Debt To Equity Ratio PT. Wijaya
Karya, Tbk dan PT. Waskita Karya, Tbk
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Dilihat dari nilai rata-rata Long Term
Debt To Equity Ratio di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT
Waskita Karya, Tbk lebih baik dari PT
Wijaya Karya, Tbk karena nilai rata-rata PT
Waskita Karya, Tbk lebih tinggi yaitu 1,102
dari pada PT Wijaya Karya, Tbk yaitu senilai
0,555. Hal ini disebabkan meningkatnya
utang bank jangka panjang dan utang
obligasi.

Perbandingan Net Profit Margin
Net Profit Margin (NPM) pada PT
Wijaya Karya, Tbk mengalami mengalami
fluktuasi dan  cenderung  meningkat
sedangkan PT Waskita Karya, Tbk
cenderung menurun. Peningkatan PT Wijaya
Karya, Tbk disebabkan karena laba bersih
peningkatan yang diimbangi
peningkatan  penjualan  serta
menurunnya beban pajak penghasilan.
Sedangkan penurunan PT Waskita Karya,
Tbk disebabkan karena penjualan lebih
meningkat dibandingkan laba bersih yang
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan
jalan tol serta pendapatan yang berasal dari
sewa gedung dan peralatan. Analisis Net
Profit Margin PT WIKA dan PT WSKT
dapat dilihat pada Tabel 12 dan Grafik 11.
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mengalami
dengan

Tabel 12
Perbandingan Net Profit Margin PT. Wijaya
Karya, Tbk dan PT. Waskita Karya, Tbk
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

Nt Profit argin (NPW)
Tahun
PT WIKA | PT WSKT

15 0,062 [0

16 007 007

2017 D06z s

i1 D,0€7 0.s8

k] 0,06 LLS
Ratz-1aa 0,068 [ 0,074

Sumber: Data diolah (2021)
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~ "Gambar 11
Net Profit Margin PT. Wijaya Karya, Tbk
dan PT. Waskita Karya, Tbk yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Dilihat dari Gambar 12 di atas dapat
disimpulkan bahwa Net Profit Margin
(NPM) PT Wijaya Karya, Tbk memperoleh

kinerja  keuangan yang lebih  baik
dikarenakan NPM yang diperoleh PT Wijaya
Karya, @ Tbk  cenderung mengalami

peningkatan sedangkan NPM yang diperoleh
oleh PT Waskita Karya, Tbk cenderung
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
laba bersih yang diperoleh PT Wijaya Karya,
Tbk  sebanding dengan  peningkatan
penjualan.

Menurut hasil analisis keseluruhan,
maka anggapan dasar dalam penelitian ini
yaitu faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan kinerja keuangan antara dua
perusahaan adalah menurunnya penjualan,
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meningkatnya aset tetap, meningkatnya total
kewajiban  jangka
ekuitas dan

aset,
panjang,  menurunnya
meningkatnya laba bersih dapat diterima.

meningkatnya

Evaluasi Perbandingan Kinerja Keuangan
PT Wijaya Karya, Thk dan PT Waskita
Karya, Thk
Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan PT Wijaya
Karya, Tbk periode 2015-2019 mengalami
fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini
terjadi karena penjualan tahun lalu lebih
meningkat dibanding penjualan tahun
berjalan.Penjualan tahun berjalan menurun
disebabkan oleh menurunnya pendapatan
yang berasal dari realty dan properti. Untuk
meningkatkan  pertumbuhan  penjualan,
sebaiknya perusahaan lebih memperbarui
strategi (marketing) maupun
pemakaian jasa, memperluas penjualan dan
meningkatkan produk
meningkatkan inovasi pembangunan proyek
sehingga kas pada perusahaan tersebut dapat

penjualan

kualitas serta

terkumpul. Sementara itu, pertumbuhan
penjualan PT Waskita Karya, Tbk pada
periode 2015-2019 pertumbuhan penjualan
mengalami  fluktuasi cenderung
menurun. Hal ini terjadi karena penjualan
tahun lalu lebih meningkat dibandingkan
penjualan tahun berjalan. Penjualan tahun
berjalan  menurun  disebabkan  oleh

menurunnya penjualan precast, menurunnya

dan

pendapatan yang berasal dari sewa gedung

dan  peralatan. Untuk  meningkatkan
pertumbuhan penjualan, sebaiknya
perusahaan lebih menciptakan strategi
terbaru  penjualan serta melakukan
pengembangan proyek dan bisnis dan
pembaruan pemasaran agar terciptanyaa

penjualan yang meningkat.
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Tangibility of Asset Ratio

Tangibility of Asset Ratio (TAR) PT
Wijaya Karya, Tbk pada periode 2015-2019
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Hal ini terjadi karena total aset
lebih meningkat dibandingkan aset tetap
yang disebabkan olehmeningkatnya
tetap pada tanah. Untuk meningkatkan nilai
tangibility of asset ratio (TAR), sebaiknya
perusahaan lebih efektif dalam mengelolah
aset tetap sehingga total aset yang dimiliki
perusahaan akan meningkat, sehingga
perusahaan semakin efektif dalam melakukan
kegiatan operasional perusahaan. Sementara
itu Tangibility of Asset Ratio PT Waskita
Karya, Tbk pada periode 2015-2019
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Hal ini terjadi karena aset tetap
lebih meningkat dibandingakan total aset
yang disebabkan oleh meningkatnya gedung,
pabrik dan peralatan proyek. Untuk itu
sebaiknya  perusahaan = mempertahankan
keadaan seperti ini, lebih
mengoptimalkan  penggunaan tetap
berupa gedung. pabrik dan peralatan proyek
dan perusahaan mampu lebih optimal dalam
menggunakan aset dalam  kegiatan
operasionalnya yang nantinya mampu
menciptakan kinerja keuangan yang baik.

aset

dan
aset

Long Term Debt To Equity Ratio

Long Term Debt To Equity Ratio
(LTDER) PT Wijaya Karya, Tbk pada
periode 2015-2019 mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat. Hal ini terjadi karena
utang jangka panjang lebih meningkat
dibandingkan yang disebabkan
meningkatnya liabilitas pajak tangguhan dan
meningkatnya uang muka proyek jangka
panjang. Untuk itu sebaiknya perusahaan
dapat mempertahankan keseimbangan antara
penggunaan utang jangka panjang dengan
modal yang didapatkan agar perusahaan tetap

ekuitas
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dalam keadaan baik, serta perlu adanya

pengelolaan  utang yang baik  agar
memperoleh laba yang lebih maksimal
sehingga kinerja keuangan akan baik.

Sementara itu, Long Term Debt To Equity PT
Waskita Karya, Tbk pada periode 2015-2019

mengalami  fluktnasi dan  cenderung
meningkat. Hal ini terjadi karena utang
jangka panjang lebih meningkat

dibandingkan ekuitas yang disebabkan oleh
meningkatnya utang bank jangka panjang
dan utang obligasi. Untuk itu sebaiknya
perusahaan dapat
keseimbangan antara

mempertahankan
penggunaan utang
jangka panjang dengan modal yang dimiliki
agar perusahaan tetap dalam keadaan baik,
serta perlunya menggunakan modal yang
optimal agar mampu mengurangi
penggunaan utang pada bank jangka panjang
dan utang obligasi.

Net Profit Margin

Net Profit Margin (NPM) PT Wijaya
Karya, Tbk pada periode 2015-2019 fluktuasi
dan cenderung meningkat. Hal ini terjadi
karena laba bersih mengalami peningkatan
yang diimbangi dengan  peningkatan
penjualan serta menurunnya beban pajak
penghasilan. Untuk itu sebaiknya perusahaan
mempertahan keadaan seperti ini, namun
diharapkan perusahaan lebih meningkatkan
penjualan, serta lebih meminimumkan
penggunaan beban sehingga perusahaan
semakin efektif dalam melakukan kegiatan
operasionalnya berakibat pada peningkatan
laba yang akan diperoleh yang nantinya akan
menghasilkan kinerja keuangan yang baik.
Sementara itu, Net Profit Margin PT Waskita
Karya, Tbk pada 2015-2019
mengalami  fluktuasi cenderung
menurun. Hal ini terjadi karena penjualan
lebih meningkat dibandingkan laba bersih
yang disebabkan oleh
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periode
dan

meningkatnya

pendapatan jalan tol serta pendapatan yang
berasal dari sewa gedung dan peralatan.
Sebaiknya perusahaan meningkatkan laba
bersih dengan cara meningkatkan penjualan

serta lebih meminimumkan penggunaan

biaya-biaya  yang  dapat  merugikan
perusahaan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, dapat ditarik  kesimpulan

penelitian ini bahwa kinerja keuangan PT
Wijaya Karya, Tbk periode 2015-2019 pada
rasio pertumbuhan penjualan dan struktur
aset menciptakan kinerja keuangan yang
kurang baik sedangkan pada rasio struktur
modal dan profitabilitas mampu menciptakan
kinerja keuangan yang baik. Kinerja
keuangan PT Waskita Karya, Tbk periode
2015-2019  pada pertumbuhan
penjualan dan profitabilitas menciptakan
kinerja keuwangan yang kurang baik
sedangkan pada rasio struktur aset dan
struktur modal kinerja keuangan yang baik.
Kinerja keuangan PT Waskita Karya, Tbk
lebih baik dari pada PT Wijaya Karya, Tbk
dikarenakan  pada pertumbuhan
penjualan, struktur aset dan struktur modal
PT Waskita Karya, Tbk mampu memperoleh
kinerja keuangan yang baik. Faktor-faktor
yang menyebabkan perbedaan kinerja
keuangan antara dua perusahaan adalah
menurunnya penjualan, meningkatnya aset
tetap, meningkatnya total aset, meningkatnya
kewajiban jangka panjang, menurunnya
ekuitas dan meningkatnya laba bersih.

rasio

rasio

Saran

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah
diuraikan, saran untuk penelitian ini yaitu
untuk menciptakan kinerja keuangan yang
baik pada PT Wijaya Karya, Tbk sebaiknya
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perusahaan lebih memperbarui strategi
penjualan (marketing) maupun pemakaian
jasa,

memperluas dan

meningkatkan  kualitas

penjualan

produk
meningkatkan inovasi pembangunan proyek
sehingga kas pada perusahaan tersebut dapat
terkumpul dan melakukan pengolahan aset
tetap sehingga total yang dimiliki
perusahaan meningkat, sehingga
perusahaan semakin efektif dalam melakukan
kegiatan operasional perusahaan.

Untuk menciptakan kinerja keuangan
yang baik pada PT Waskita Karya, Tbk perlu
strategi  penjualan  serta
melakukan pengembangan proyek, bisnis dan
pembaruan pemasaran agar terciptanya
penjualan yang meningkatdan melakukan
peningkatkan laba bersih dengan
penjualan
meminimumkan penggunaan biaya-biaya
yang  dapat merugikan  perusahaan.
Sehubungan dengan keterbatasan yang ada

serta

aset
akan

menciptakan

cara

meningkatkan serta  lebih

pada penuls, penelitian ini masih terdapat
kelemahan-kelemahan. Oleh karena itu,
penulis berharap kepada peneliti selanjutnya
untuk lebih menyempurnakan penelitian ini
di masa yang akan datang.
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